INFRASTRUKTUR EKONOMI di SEKTOR TRANSPORTASI

PENGGERAK PERTUMBUHAN INDONESIA

Infrastruktur ekonomi, khususnya di sektor transportasi, memegang peran krusial dalam

mendukung pertumbuhan ekonomi Indonesia. Mulai dari jalan tol, pelabuhan, bandara, hingga

kereta api, konektivitas yang baik dapat memperlancar distribusi barang, mengurangi biaya

logistik, dan meningkatkan daya saing bangsa.

Kebijakan Terkini Infrastruktur Transportasi

Pemerintah Indonesia telah mengeluarkan sejumlah kebijakan dan regulasi untuk

mempercepat pembangunan infrastruktur transportasi:

Perpres No. 109/2020 tentang Percepatan Pembangunan Jalan Tol: Mempercepat
penyelesaian 2.500 km jalan tol hingga 2024, termasuk Trans-Sumatera dan Trans-Jawa.

UU No. 11/2020 tentang Cipta Kerja: Menyederhanakan perizinan untuk proyek strategis
seperti pelabuhan dan bandara.

Program Making Indonesia 4.0: Fokus pada logistik digital dan transportasi berbasis
teknologi untuk efisiensi rantai pasok.

Konektivitas Indonesia Sentris: Pembangunan Bandara Internasional di luar
Jawa (seperti Kertajati dan Siboru) untuk pemerataan ekonomi.

Pengembangan Tol Laut: Meningkatkan konektivitas antarpulau dengan kapal logistik
bersubsidi.

Kebijakan ini bertujuan mengurangi kesenjangan infrastruktur dan meningkatkan efisiensi

logistik nasional.

@ Kondisi Terkini Infrastruktur Transportasi di Indonesia
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Jalan & Tol
Hanya 60% jalan nasional dalam kondisi baik (Kementerian PUPR, 2023).

Trans-Jawa sudah tersambung penuh, tetapi Sumatera dan Kalimantan masih tertinggal.



e Kemacetan di perkotaan (Jakarta, Surabaya) masih tinggi, membutuhkan transportasi
massal.

74 Bandara
e Bandara Internasional YIA (Yogyakarta) dan Kertajati (Jabar) mulai beroperasi penuh.

¢ Keterbatasan kapasitas di Bandara Soekarno-Hatta memicu rencana
pembangunan terminal baru.

& Kereta Api

e Proyek Kereta Cepat Jakarta-Bandung (KCJB) selesai 2023, menjadi game changer
transportasi urban.
¢ Pembangunan jalur kereta api Trans-Sulawesi dan Kalimantan masih tahap awal.

== Pelabuhan

¢ Pelabuhan Patimban (Jabar) mulai beroperasi, mengurangi ketergantungan pada Tanjung
Priok.

¢ Kapasitas bongkar muat pelabuhan meningkat 15%, tetapi biaya logistik masih tinggi.

#% Tantangan Pembangunan Infrastruktur Transportasi

1. 4 Pembiayaan & Investasi

o Keterbatasan APBN menyebabkan banyak proyek mengandalkan KPBU
(Kerjasama Pemerintah-Swasta).

o Masih ada ketidakpastian regulasi yang menghambat investor asing.
2. A Ketimpangan Pembangunan

o 80% infrastruktur transportasi masih terpusat di Jawa (Bappenas, 2023).

o Daerah terpencil seperti Papua dan NTT masih minim akses jalan berkualitas.
3. 4 Teknologi & SDM

o Kurangnya tenaga ahli dalam proyek-proyek besar seperti kereta cepat.

o Digitalisasi logistik masih lambat, banyak pelabuhan masih manual.

4. A Dampak Lingkungan



o Pembangunan infrastruktur sering berbenturan dengan lahan konservasi.

o Emisi kendaraan meningkat, perlu dorongan transportasi ramah lingkungan
(listrik, biofuel).

Peluang & Manfaat bagi Masyarakat

Pertumbuhan Ekonomi Daerah

e Pembangunan pelabuhan dan bandara baru membuka lapangan kerja dan UMKM
lokal.

Penurunan Biaya Logistik

¢ Tol Laut dan jalan tol bisa tekan harga barang di daerah terpencil.
Transportasi Modern & Cepat

¢ Kereta cepat dan MRT kurangi kemacetan dan polusi di kota besar.
Digitalisasi Transportasi

o Startup logistik (SiCepat, J&T) dan ride-hailing (Gojek, Grab) mempercepat
distribusi.

Pariwisata & Ekspor
e Bandara baru di Bali dan Labuan Bajo tingkatkan kunjungan wisatawan.

e Pelabuhan Patimban bantu ekspor otomotif dan manufaktur.

L Sumber Referensi

Kementerian PUPR — Laporan Pembangunan Infrastruktur 2023
Bappenas — Masterplan Percepatan Infrastruktur 2020-2024
BKPM — Data Investasi Proyek Strategis Nasional

World Bank — Indonesia Economic Prospects (2023)

Kemenhub — Statistik Transportasi Nasional

v wN e



© Kesimpulan

Pembangunan infrastruktur transportasi adalah kunci pertumbuhan ekonomi Indonesia.
Meski ada tantangan pembiayaan, ketimpangan, dan teknologi, peluang untuk efisiensi
logistik, pemerataan ekonomi, dan transportasi modern sangat besar. Dengan kebijakan
tepat, investasi berkelanjutan, dan inovasi digital, Indonesia bisa menjadi pusat logistik dan

konektivitas terdepan di ASEAN.



